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firm size, tangibility, and total asset turnover do not exhibit significant
relationships with profitability. This study contributes both theoretically
and practically to understanding the internal determinants of financial
performance in the consumer sector and serves as a reference for
management.
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1. PENDAHULUAN

Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan menjadi tolok ukur fundamental
kinerja keuangan organisasi [1]. Dalam persaingan bisnis yang semakin selektif, daya adaptasi dan
inovasi perusahaan menjadi kunci keberlangsungan usaha dan pertumbuhan ekonomi [2]. Perolehan
laba tidak hanya sekadar hasil perhitungan, melainkan menjadi magnet bagi calon penanam modal
untuk berinvestasi [3]. Efisiensi operasional dan kapabilitas perusahaan dalam menciptakan
profitabilitas berkelanjutan sebagai indikator yang menunjukkan kesehatan keuangan yang
menentukan posisi kompetitif sebuah perusahaan di pasar [4].

Berdasarkan fenomena yang terlampir pada lampiran 2, terdapat beberapa perusahaan dari
sektor konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia mengalami ketidakstabilan nilai total aset selama
periode 2019-2023. PT Sariguna Primatirta Tbk. terdampak fluktuasi di mana total aset meningkat dari
Rp1,83 triliun di tahun 2019 menjadi Rp1,98 triliun di tahun 2020, 2,08 triliun di tahun 2021, kemudian
turun di tahun 2022 menjadi 2 triliun, dan kembali naik di tahun 2023 menjadi Rp2,04 triliun. Pola
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fluktuatif juga terlihat pada PT Sekar Bumi Tbk. dengan total aset yang menurun pada tahun 2020,
kemudian naik di tahun 2021 dan 2022 dengan nilai total aset Rp 1,9 triliun dan Rp 2 triliun, tetapi
kembali turun di tahun 2023 menjadi Rp 1,8 triliun. Sementara itu, PT Phapros Tbk. menampilkan
penurunan aset secara bertahap, dari Rp2 triliun lebih di tahun 2019 menjadi Rp1,7 triliun pada tahun
2023.

Ukuran suatu perusahaan berdampak terhadap perolehan laba karena skala perusahaan dapat
mempengaruhi berbagai aspek meliputi efisiensi biaya, kemampuan menanggung risiko, dan akses
pendanaan [5], [6], [7]. Perusahaan ukuran besar umumnya lebih bisa menghasilkan output yang lebih
efisien karena memiliki pengalaman pemanfaatan operasional yang matang. Perusahaan skala besar
lebih mampu mengoptimalkan struktur modalnya, seperti memanfaatkan utang untuk meningkatkan
profitabilitas. Sementara pada perusahaan skala kecil kerap menghadapi keterbatasan akses dana
bahkan risiko keuangan yang lebih tinggi. Ini sejalan dengan penelitian [4] yang mengungkapkan
bahwasannya perusahaan berukuran besar menunjukkan profitabilitas yang lebih konsisten
dibandingkan perusahaan kecil.

Pertumbuhan aset sering dijadikan tolok ukur perluasan kapasitas operasional dan daya saing
perusahaan, di mana semakin besar kenaikan total aset, perusahaan dapat memanfaatkan skala ekonomi
untuk memaksimalkan output [8]. Disisi lain, peningkatan aset tidak hanya mencerminkan ekspansi
apabila disertai kebijakan pengelolaan keuangan yang tepat, yang berpotensi mendukung perbaikan
struktur keuangan dan pada akhirnya mendongkrak pendapatan [9]. Dalam praktiknya, perusahaan
yang mampu menyeimbangkan antara perluasan aset dengan struktur modal efektif cenderung memiliki
profitabilitas yang lebih stabil [10]. Manajemen yang cermat terhadap aset memungkinkan perusahaan
untuk mengalokasikan sumber daya secara optimal, sehingga meningkatkan efisiensi operasional dan
kemampuan memenuhi permintaan pasar secara konsisten.

Operasional perusahaan bergantung pada sejumlah aset, terutama aset tetap seperti mesin yang
menjadi tulang punggung operasional [11]. Meningkatnya kontribusi aset tetap terhadap keseluruhan
aset, menandakan kemampuan perusahaan dalam menopang operasional [12]. Ketersediaan aset tetap
yang cukup memungkinkan peningkatan output produksi, mengurangi kemungkinan terjadinya
downtime, dan pada akhirnya mendorong pertumbuhan penjualan [13]. Dengan demikian, tingkat
proporsi aset berwujud yang tinggi memperkuat kapasitas produksi perusahaan dan membuka peluang
volume penjualan [2].

Ketika menghadapi tekanan keuangan, fokus perusahaan terbagi menjadi upaya untuk
menghasilkan keuntungan dan kewajiban melunasi utang beserta bunganya [14]. Tingkat utang sebagai
strategi pendanaan yang dapat memengaruhi kinerja keuangan karena dibutuhkan pengelolaan yang
cermat apabila menggunakan utang sebagai salah satu sumber modal dalam membiayai kegiatan
operasional [3]. Peningkatan utang yang tidak diimbangi dengan pertumbuhan total aset dapat
menimbulkan risiko berkembangnya beban utang dan bunga pinjaman yang berpotensi meningkatkan
risiko kegagalan dalam membayar kembali pinjaman [15]. Manajemen yang bijak terhadap struktur
utang mampu menjaga keseimbangan antara pembiayaan eksternal dan likuiditas perusahaan sehingga
mendukung kelangsungan operasi sehari-hari.

Perputaran total aset mengukur efektivitas penggunaan aset dalam mencapai pendapatan dari
aktivitas penjualan, dimana semakin besar nilai perputaran total aset mengindikasikan perusahaan
semakin efektif dalam menggunakan aset yang dimiliki guna menghasilkan penjualan bersih yang
berpotensi meningkatkan kinerja perusahaan [16]. Manajemen butuh memerhatikan penggunaan dan
pengelolaan aset melalui total asset turnover untuk memaksimalkan keuntungan [17]. Efisiensi aset
mencerminkan kondisi perusahaan dalam pemanfaatan aset yang optimal, karena apabila terjadi
penurunan perputaran aset yang disebabkan oleh penjualan yang tidak optimal dibandingkan dengan
jumlah aset yang dimiliki akan berpengaruh pada tingkat keuntungan perusahaan [18]. Evaluasi rutin
terhadap kinerja aset memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area yang membutuhkan
perbaikan dan memaksimalkan pemanfaatan aset yang tersedia.

Berbagai penelitian terkait faktor-faktor internal perusahaan yang mempengaruhi profitabilitas
telah dilakukan dengan hasil penelitian yang beragam. [14] mendapati tidak adanya pengaruh signifikan
antara ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Disisi lain, [16] mendapati bahwasannya perputaran
total aset berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas. Kemudian, [3] mengemukakan
bahwasannya peningkatan aset memiliki dampak positif terhadap tingkat profitabilitas. Penelitian oleh
[9] menunjukkan bahwasannya tingkat utang berpengaruh negatif dengan signifikan terhadap
profitabilitas.
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Penelitian milik [19] memperlihatkan bahwa struktur aset berpengaruh positif terhadap
profitabilitas. Sedangkan, penelitian milik [2] menyatakan bahwa struktur aset tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian terdahulu oleh [20] yang berjudul “Pengaruh faktor internal
perusahaan terhadap profitabilitas: Bukti dari Yordania” meneliti bagaimana variabel ukuran
perusahaan, pertumbuhan aset, struktur aset, dan tingkat utang mempengaruhi profitabilitas. Namun,
terdapat perbedaan dengan penelitian ini karena penulis menambahkan variabel perputaran total aset
sebagai variabel bebas tambahan dan menggunakan perusahaan manufaktur sektor konsumsi.

Penelitian ini bertujuan menguji secara simultan bagaimana ukuran perusahaan, pertumbuhan
aset, struktur aset, tingkat utang, dan perputaran total aset memengaruhi profitabilitas menggunakan
laporan keuangan perusahaan manufaktur sektor konsumsi. Hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan insight kepada manajemen perusahaan terkait pengoptimalan pengelolaan kinerja laba
sekaligus menjadi filter tambahan bagi pihak investor yang hendak mengambil keputusan investasi
selain dari laporan keuangan. Penelitian ini memanfaatkan data laporan keuangan yang telah diaudit
sehingga informasi yang digunakan memiliki tingkat keandalan yang tinggi. Variabel yang dianalisis
dipilih berdasarkan relevansinya terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor konsumsi
serta sering digunakan dalam penelitian terdahulu.

Penelitian ini juga bertujuan menelusuri pengaruh variabel independen terhadap faktor-faktor
yang menentukan profitabilitas perusahaan meliputi ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, struktur
aset, dan tingkat utang serta menambahkan perputaran total aset sebagai variabel independen baru
untuk memberikan perspektif yang lebih komprehensif dalam memahami dinamika profitabilitas di
sektor konsumsi. Variabel ukuran perusahaan digunakan untuk menggambarkan skala operasional dan
kapasitas ekonomi perusahaan dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Pertumbuhan aset
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperluas sumber daya yang dimiliki dari waktu ke
waktu. Struktur aset menunjukkan proporsi aset tetap terhadap total aset yang berpengaruh terhadap
fleksibilitas operasional perusahaan, sedangkan tingkat utang dan perputaran total aset
menggambarkan efisiensi pengelolaan pendanaan dan aset dalam aktivitas operasional.

2. METODE

Riset ini menerapkan metode kuantitatif, maka membutuhkan proksi atau penilaian terhadap
masing-masing variabel. Lima variabel bebas diwakili rasio keuangan meliputi ukuran perusahaan,
pertumbuhan aset struktur aset, tingkat utang, dan perputaran total aset serta variabel terikatnya ialah
profitabilitas. Ukuran perusahaan diukur dari total aset [15], [21]. Variabel kedua berupa pertumbuhan
aset, yang menggambarkan seberapa besar aset perusahaan dalam kurun periode tertentu. Nilai
pertumbuhan diperoleh dari perbandingan total aset tahun berjalan dengan tahun sebelumnya, yang
selanjutnya, selisih tersebut dihitung terhadap total aset pada tahun sebelumnya [9], [22].

Variabel independen ketiga terdapat struktur aset yang menggunakan fixed assets to total assets
ratio diperoleh melalui pembagian aset tetap oleh total aset [13], [21]. Variabel independen keempat
yaitu leverage menggunakan proksi debt to asset ratio yang mengukur perbandingan total liabilitas
terhadap total aset [22], [23]. Variabel independen kelima yakni perputaran total aset menggunakan
asset turnover ratio diperoleh dengan cara penjualan dibandingkan rata-rata total aset dihitung dari total
aset pada awal dan akhir tahun, yang kemudian dibagi dua [21]. Kemudian, variabel dependennya adalah
profitabilitas dengan indikator return on assets, proksi ini membandingkan keuntungan bersih
perusahaan setelah dikurangi pajak dengan total aset [21].

Populasi penelitian mencakup 108 perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023 dengan total 540 observasi. Sampel dipilih menggunakan
purposive sampling berdasarkan kriteria perusahaan yang secara konsisten mempublikasikan laporan
keuangan tahunan, mencatat laba, dan memiliki data lengkap untuk seluruh variabel penelitian.
Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh 30 perusahaan (150 observasi). Selanjutnya dilakukan
identifikasi dan penghapusan outlier berdasarkan nilai data yang menyimpang secara ekstrem, sehingga
sampel akhir menjadi 19 perusahaan dengan total 95 observasi. Data dikategorikan sebagai outlier
apabila memiliki nilai yang sangat ekstrem dibandingkan dengan mayoritas observasi lainnya. Nilai yang
jauh menyimpang dari pola umum tersebut dianggap tidak representatif karena berada terlalu jauh dari
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pusat distribusi data, sehingga berpotensi mengganggu normalitas dan menghasilkan estimasi regresi
yang tidak stabil.

Prosedur awal analitis penelitian ini terdiri melibatkan pengolahan data deskriptif. Kemudian,
dilanjutkan serangkaian uji asumsi klasik meliputi normalitas, heteroskedastisitas, multikolinearitas,
hingga autokorelasi. Tahapan berikutnya adalah uji hipotesis secara parsial hingga simultan melalui uji
t dan uji F, serta evaluasi kontribusi variabel melalui koefisien determinasi. Model yang digunakan
merupakan regresi linear berganda yang dibangun berdasarkan persamaan regresi terpilih, yang
ditunjukkan pada persamaan (1).

ROA = o + B1.SIZE + B2.GRO + B3.FIX - B4.LEV + 35.TATO + ¢ 1
Keterangan:

ROA = Profitabilitas (Return on Assets)

o = Konstanta

B1, B2, B3, Ba, Bs = Koefisien Regresi

SIZE = Ukuran Perusahaan (Logaritma Natural Total Aset)
GRO = Pertumbuhan Aset (Growth Assets)

FIX = Struktur Aset (Tangibility)

LEV = Tingkat Utang (Debt to Asset Ratio)

TATO = Perputaran Total Aset (Asset Turnover Ratio)

€ = Error

3. HASIL DAN ANALISIS

3.1. Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik
data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari
masing-masing variabel yang digunakan. Melalui analisis ini, peneliti dapat memahami pola sebaran data
serta tingkat variasi antar pengamatan dalam periode penelitian. Statistik deskriptif juga berperan
penting dalam menilai kecenderungan data dan mendeteksi adanya penyimpangan ekstrem yang dapat
memengaruhi hasil analisis lanjutan. Hasil pengolahan data statistik deskriptif untuk seluruh variabel
penelitian disajikan secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Profitabilitas 95 .0005 22 .0941 .05456
Ukuran Perusahaan 95 27.23 32.16 28.8288 1.18391
Pertumbuhan Aset 95 -15 .36 .0786 10494
Struktur Aset 95 .09 .86 .3893 15368
Tingkat Utang 95 11 .66 3391 .14070
Perputaran Total Aset 95 .30 2.06 1.1030 40355
Valid N (listwise) 95

Merujuk pada Tabel 1 hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan terhadap 95 sampel (N) yang
diperoleh dari 19 perusahaan sektor barang konsumsi selama periode tahun 2019-2023, diperoleh
angka minimum Return On Assets (ROA) senilai 0,0005 pada PT Sekar Bumi Tbk di tahun 2019,
sedangkan nilai maksimum senilai 0,22 terdapat pada PT. Delta Djakarta Tbk di tahun 2019. Nilai rata-
rata Return on Assets (ROA) sebesar 0,0941 lebih tinggi dibandingkan standar deviasi 0,05456.
Perbandingan ini menunjukkan bahwa data Return on Assets (ROA) memiliki sebaran yang tidak terlalu
jauh dari rata-rata atau cenderung homogen. Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas entitas
perusahaan yang diteliti memiliki tingkat profitabilitas yang relatif stabil dari tahun ke tahun, tanpa
adanya perbedaan ekstrem antar perusahaan. Menurut tolok ukur yang [24], ROA dengan nilai rata-rata
> 9% dikategorikan baik. Maka nilai rata-rata ROA sektor konsumsi periode 2019-2023 sebesar 9,4%,
mengindikasikan bahwa kinerja profitabilitas sampel ini sudah mencapai kategori baik dalam mengelola
penggunaan aset untuk menghasilkan pendapatan.

Nilai minimum ukuran perusahaan diperoleh PT Mulia Boga Raya Tbk dengan nilai sebesar
27,23 atau setara Rp666 miliar di tahun 2019, dengan nilai maksimum sebesar 32,16 atau setara Rp92
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triliun yang merupakan milik PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2023, serta nilai mean 28,8288 setara
Rp 8 triliun dan standar deviasi 1,18391 setara Rp 18 triliun. Mengacu pada ketentuan Otoritas Jasa
Keuangan [25], entitas dengan total aset diatas 250 miliar tidak termasuk usaha kecil atau menengah,
sampel sektor konsumsi dapat diklasifikasi sebagai perusahaan besar yang mencerminkan skala operasi
dan kapasitas investasi yang relatif lebih besar. Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan
kemampuan entitas dalam mengakses sumber pendanaan yang lebih luas serta fleksibilitas dalam
pengambilan keputusan investasi jangka panjang. Skala aset yang tinggi juga berkaitan dengan tingkat
kompleksitas operasional yang lebih besar serta kebutuhan pengelolaan sumber daya yang lebih
terstruktur.

Selanjutnya variabel pertumbuhan aset memiliki nilai minimum -0,15 yang merupakan milik PT
Ultrajaya Milk Industry and Trading Company Tbk periode tahun 2021, nilai maksimum 0,36 oleh PT
Akasha Wira International Tbk tahun 2021, serta nilai rerata 0,0786 lebih rendah dari standar deviasi
0,10494 memperlihatkan bahwa data tersebar luas. Angka 0,0786 menunjukkan bahwa rata-rata aset
perusahaan dalam sampel tumbuh sekitar 7-8% per tahun. Menurut [24], peningkatan aset dari waktu
ke waktu mencerminkan adanya ekspansi melalui penambahan kapasitas produksi maupun modal kerja
sebagai bagian dari strategi pertumbuhan perusahaan. Sejalan dengan [26], yang menegaskan bahwa
pertumbuhan aset positif merupakan indikator perusahaan berada pada fase berkembang. Dengan
demikian, nilai 7,8% pada sektor konsumsi periode 2019-2023 dapat ditafsirkan sebagai sinyal positif
pertumbuhan perusahaan.

Nilai minimum struktur aset 0,09 yang diperoleh pada PT Delta Djakarta Tbk tahun 2019,
sementara nilai maksimumnya 0,86 milik PT Cisadane Sawit Raya Tbk periode 2019, serta nilai mean
0,3893 lebih besar dari 0,15368 menunjukkan bahwasannya data cenderung homogen. Rata-rata 38%
konsisten dengan temuan [27] yang melaporkan rentang proporsi aset tetap sekitar 30-60% cenderung
memiliki modal fisik yang memadai untuk mendukung kapasitas produksi. Sehingga proporsi aset tetap
38% pada sampel dari sektor konsumsi periode 2019-2023 mengindikasikan modal yang cukup untuk
menunjang kegiatan operasional tanpa proporsi yang terlalu berlebih atau kekurangan. Komposisi aset
tetap yang seimbang memberikan dukungan terhadap kelancaran proses produksi serta efisiensi
penggunaan sumber daya jangka panjang dalam aktivitas operasional perusahaan.

Nilai minimum tingkat utang (debt to asset ratio) sebesar 0,11 milik PT Campina Ice Cream
Industry Tbk tahun 2021 sedangkan nilai maksimumnya sebesar 0,66 milik PT Cisadane Sawit Raya Tbk
tahun 2019, serta nilai rata-ratanya 0,3391 lebih tinggi 0,140704 menunjukkan bahwa data tidak terlalu
bervariasi. Rata-rata DAR sebesar 33,9% mendekati acuan [24] yang melaporkan DAR 30%-40% dan
[28] yang menyatakan DAR < 35% dianggap kondisi yang sehat, di mana secara praktis semakin kecil
DAR diartikan semakin rendah ketergantungan perusahaan pada utang. Tingkat utang yang moderat
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menyeimbangkan pendanaan antara modal sendiri dan
kewajiban jangka panjang. Struktur pendanaan seperti ini memberikan ruang bagi perusahaan untuk
menjaga stabilitas keuangan dalam menghadapi fluktuasi ekonomi.

Nilai minimum Perputaran Total Aset sebesar 0,2990 milik PT Integra Indocabinet Tbk tahun
2023, nilai maksimumnya 2,0581 milik PT Sekar Bumi Tbk tahun 2021. Nilai rata-ratanya 1,1030 lebih
tinggi dari 0,403547 menunjukkan bahwa data tidak terlalu bervariasi atau data homogen. Menurut
[24], rata-rata TATO industri ditempatkan pada angka 1,8 menunjukkan efisiensi penggunaan aset, oleh
karena itu angka 1,1 pada rata-rata sampel perusahaan manufaktur sektor konsumsi periode tahun
2019-2023 dapat dikategorikan belum cukup efisien dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan
penjualan bersih. Dengan kata lain, aset yang dimiliki belum mampu mendorong pencapaian pendapatan
secara optimal.

3.2. Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas melalui metode pengujian Kolmogorov-Smirnov (K-S), dan hasil menunjukkan
bahwasannya data tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal yakni nilai signifikansi
Asymp = 0,200 melebihi ambang batas 0,05. Uji normalitas digunakan untuk memastikan bahwa
residual dalam model regresi mengikuti pola distribusi yang mendekati normal. Distribusi residual yang
normal diperlukan agar estimasi parameter regresi tidak bias dan dapat diuji secara statistik.
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Pemenuhan asumsi ini memungkinkan penggunaan uji parametrik dalam analisis regresi linear
berganda.

Pengujian multikolinieritas dilaksanakan melalui uji Varian Inflation Factor (VIF) dengan
kriteria < 10 dan Tolerance Value dengan kriteria > 0,01 untuk dianggap bahwa data sampel tidak
mengalami multikolinieritas. Hasil dari pengolahan data menunjukkan bahwa variabel Ukuran
Perusahaan memiliki nilai VIF 1,047 < 10 dengan nilai Tolerance 0,955 > 0,01. Pertumbuhan Aset
memiliki nilai VIF 1,078 < 10 dengan nilai Tolerance 0,927. Struktur Aset memperoleh nilai VIF 1,381
dengan nilai Tolerance 0,724. Tingkat Utang (DAR) menunjukkan nilai 1,347 < 10 dengan nilai Tolerance
0,742. Perputaran total aset menunjukkan nilai VIF 1,104 > 10 dengan Tolerance 0,906 > 0,01.

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji park yang meregresi log kuadrat
residual terhadap seluruh variabel bebas, yang bertujuan melihat apakah varians bergantung pada
variabel independen [29]. Data dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila sig. > 0,05. Hasil
pengujian menunjukkan bahwasannya nilai signifikansi seluruh variabel melebihi 0,05, yang
menunjukkan tidak adanya indikasi heteroskedastisitas. Kondisi varians residual yang konstan
mencerminkan kestabilan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen dalam model
regresi. Model regresi dengan varians residual yang homogen lebih mampu menghasilkan estimasi
koefisien yang reliabel.

Berdasarkan uji autokorelasi menggunakan Durbin Watson, dengan data sampel (n) 95 dan total
variabel independen (k) sebanyak 5 pada tingkat signifikan 5%, maka nilai batas bawah (dL) 1.5572 (4
- dL = 2.4428) dan nilai batas (dU) 1.7781 (4 - dU = 2.2219) serta nilai Durbin-Watson dari proses analisis
data sebesar 2.037. Sehingga pengujian batas dU < dw < 4 - dU menunjukkan bahwa 1.7781 < 2.037 <
2.2219 yang memiliki arti bahwa data sampel ini bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi bertujuan
untuk mendeteksi adanya hubungan antara residual pada periode yang berbeda dalam model regresi.
Ketiadaan autokorelasi menunjukkan bahwa kesalahan pengukuran bersifat acak dan tidak dipengaruhi
oleh observasi sebelumnya.

3.3. Model Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis hubungan
antara variabel ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, struktur aset, tingkat utang, dan profitabilitas
perusahaan yang diproksikan dengan ROA. Model ini dibangun berdasarkan hasil pengolahan data panel
yang telah memenuhi asumsi klasik sehingga layak untuk diinterpretasikan. Persamaan regresi yang
dihasilkan menggambarkan arah dan kekuatan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
ROA. Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini disajikan
pada persamaan (2).

0,166 ROA =0,229 - 0,002 SIZE + 0,163 GRO - 0,001 FIX - 0,210 LEV - 0,013 TATO + 0,111¢ (2)

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai konstanta 0,229 yang mengindikasikan
bahwasannya ketika seluruh variabel bebas diasumsikan dalam keadaan tetap atau memiliki nilai nol,
akibatnya ROA perusahaan memberikan pengaruh sebesar nilai konstanta. Koefisien regresi-0,002 pada
ukuran perusahaan (SIZE) menandakan bahwasannya peningkatan logaritma natural total aset sebesar
satu unit berdampak pada penurunan nilai ROA 0,002. Koefisien regresi 0,163 pada pertumbuhan aset
(GRO) mengindikasikan bahwa peningkatan pertumbuhan aset satu satuan akan menambah ROA
sebesar 0,163. Struktur aset (FIX) berpengaruh negatif kecil yakni sebesar -0,001, artinya peningkatan
rasio aset tetap menurunkan ROA sedikit. Variabel tingkat utang (debt to asset ratio) juga menunjukkan
pengaruh negatif, yaitu penurunan ROA sebesar 0,210 untuk setiap kenaikan satu satuan debt to asset
ratio. Terakhir, perputaran total aset (total asset turn over) memiliki koefisien regresi senilai -0,013 yang
mengindikasikan bahwa peningkatan efisiensi aset dalam model ini menurunkan ROA sebesar 0,013 per
satu satuan total asset turn over.

3.4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji kebenaran hubungan kausal antara
variabel independen dan variabel dependen yang telah dirumuskan sebelumnya. Tahapan ini menjadi
penting untuk memastikan apakah model penelitian yang dibangun mampu menjelaskan fenomena
empiris yang diteliti. Melalui pengujian ini, peneliti dapat menentukan hipotesis mana yang memperoleh
dukungan data dan mana yang tidak. Adapun ringkasan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis

Unstandardized

Hipotesis Pernyataan Beta t Sig. Keputusan

H1 Ukuran p.erusahaan berpengaruh positif terhadap 0002 -0543 0588 Ditolak
profitabilitas

H2 Pert.umt?u.han aset berpengaruh positif terhadap 0163 3647  0.000 Diterima
profitabilitas

H3 Struktur. a.lset berpengaruh positif terhadap 20.001  -0.020 0984 Ditolak
profitabilitas

H4 Tlngkat .u.tang berpengaruh negatif terhadap 20210 -5.609 0.000 Diterima
profitabilitas

Hs Perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 20013 -1139 0258 Ditolak

profitabilitas

Pengujian t parsial pada Tabel 2 dilakukan dalam menilai pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen secara terpisah. Hasil uji menunjukkan bahwa signifikansi <
0,05 menandakan adanya pengaruh signifikan. Ukuran perusahaan bernilai signifikansi 0,588 (> 0,05)
dan t hitung -0,543 (< t tabel 1,986), menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan. Pertumbuhan aset
positif signifikan terhadap profitabilitas (p = 0,000 < 0,05; t hitung = 3,647 > t tabel), sedangkan struktur
aset tidak berpengaruh signifikan atas profitabilitas (p = 0,984 > 0,05; t hitung =-0,020 < t tabel). Tingkat
utang (debt to asset ratio) memiliki pengaruh negatif signifikan (p = 0,000 < 0,05; t hitung = -5,609 < -t
tabel), sementara perputaran total aset tidak signifikan (p = 0,258 > 0,05; t hitung = -1,139 < t tabel).
Dengan demikian, hanya pertumbuhan aset dan debt to asset ratio yang berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.

Dilakukan uji-F simultan dengan taraf signifikansi < 0,05 (5%) atau nilai F-hitung senilai 11,238
diatas F-tabel senilai 2,31. Uji simultan menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Hal ini mengindikasikan bahwa
kombinasi ukuran perusahaan, pertumbuhan aset, struktur aset, tingkat utang, dan perputaran aset
mampu menjelaskan variasi profitabilitas secara kolektif, meskipun tidak semua variabel berpengaruh
secara individual. Pengujian ini dilakukan untuk menilai kelayakan model regresi dalam menjelaskan
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen secara keseluruhan.

Hasil output koefisien determinasi menunjukkan nilai R? sebesar 0,353 atau 35,3%. Artinya,
kelima variabel independen secara simultan berkontribusi sebesar 35,3% terhadap variabel dependen,
sementara sisanya, yaitu 64,7%, merupakan hasil dari pengaruh faktor-faktor eksternal yang tidak
dimodelkan dalam penelitian ini. Nilai koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar
kemampuan model dalam menjelaskan variasi profitabilitas perusahaan. Faktor eksternal yang tidak
dimasukkan dalam model dapat mencakup kondisi makroekonomi, kebijakan pemerintah, serta
karakteristik manajerial masing-masing perusahaan.

4. DISKUSI

4.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas

Analisis menampilkan bahwasannya rata-rata perusahaan sektor konsumsi yang terdaftar di
BEI 2019-2023 berukuran besar, tetapi ukuran perusahaan tidak menunjukkan pengaruh signifikan
terhadap profitabilitas, sehingga H; ditolak. Secara teori, perusahaan besar seharusnya memberi
keuntungan lebih melalui skala ekonomi dan kapasitas investasi. Namun, dari perspektif lain, aset besar
tidak otomatis berbanding lurus dengan peningkatan laba. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya ukuran
perusahaan belum tentu menjadi indikator utama dalam meningkatkan profitabilitas.

Beberapa alasan terkait temuan ini, yakni aset yang baru dibeli atau dikembangkan mungkin
belum menghasilkan output atau penjualan yang maksimal. Disisi lain, perusahaan besar rentan
terhadap masalah koordinasi dan biaya agensi yang dapat menggerus efisiensi. Dari sudut teori agensi,
perusahaan besar rentan pada konflik prinsipal-agen yang berisiko menggerus efisiensi walaupun skala
ekonominya tinggi. Perusahaan besar memiliki keuntungan untuk menghasilkan produk dengan
efisiensi biaya yang lebih tinggi sehingga berpeluang memperoleh pendapatan yang lebih besar. Akan
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tetapi, apabila perusahaan tersebut tidak mampu mengoordinasikan dengan efisien, Sebaliknya,
besarnya aset akan menambah beban sehingga mengurangi laba. Sehingga, ukuran perusahaan tidak
berdampak terhadap peningkatan laba [14], [30], [31].

4.2. Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Profitabilitas

Merujuk pada hasil pengujian, pertumbuhan aset dinyatakan berpengaruh secara positif serta
signifikan terhadap profitabilitas. Maka dari itu, H, diterima. Secara mekanisme, penambahan aset
memungkinkan perusahaan memperkuat kapasitas produksi dan distribusi serta meningkatkan
efisiensi operasi untuk mendukung operasional mereka termasuk mengembangkan produk baru atau
menembus pasar baru. Jika aset dimanfaatkan secara produktif, akan mendorong pertumbuhan
penjualan dan profit dapat bertambah. Maka dari itu, diperlukan rencana strategis atas pemakaian aset
agar investasi melalui aset dapat balik modal dan meningkatkan profit. Sejalan dengan teori sinyal,
pertumbuhan aset yang dikelola dengan baik akan mengirimkan sinyal optimisme manajemen kepada
investor dan kreditor, sehingga pihak eksternal melihat sebagai prospek jangka panjang yang
menjanjikan untuk menempatkan dana mereka ke perusahaan. Data empiris pada studi ini
menunjukkan kecocokan dengan [10] bahwasannya pertumbuhan aset memberikan kontribusi positif
kepada profitabilitas.

4.3. Pengaruh Struktur Aset terhadap Profitabilitas

Hasil uji-t memperlihatkan bahwa Hj ditolak, artinya dalam rentang 2019-2023, struktur aset
ternyata tidak berperan signifikan dalam mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan sektor
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Tingginya porsi aset tetap terutama di sektor
konsumsi yang menggunakan aset tetap untuk mendukung operasional, umumnya meningkatkan
kapasitas produksi yang kemudian dijual dan memperoleh laba yang lebih besar. Namun struktur aset
yang tidak berpengaruh menunjukkan proporsi aset tetap tidak secara otomatis meningkatkan laba
apabila tidak diimbangi memaksimalkan pemanfaatan aset apalagi besarnya proporsi aset tetap juga
membawa beban seperti penyusutan, biaya pemeliharaan, dan kebutuhan modal kerja yang lebih tinggi.
Dari perspektif pasar, aset tetap yang besar hanya akan dipandang sebagai sinyal positif apabila
didukung efisiensi operasional atau peningkatan penjualan. Temuan ini sesuai penelitian milik [32] dan
[33] bahwasannya struktur aset tidak berpengaruh signifikan pada profitabilitas. Meski demikian,
bertentangan dengan penelitian oleh [2] bahwa struktur aset berkorelasi secara positif terhadap kinerja
keuangan.

4.4. Pengaruh Tingkat Utang terhadap Profitabilitas

Hasil temuan terhadap perusahaan sektor konsumsi periode 2019-2023 menunjukkan bahwa
tingkat utang berhubungan secara signifikan dalam arah negatif pada profitabilitas, sehingga H,
diterima. Menunjukkan, semakin besar porsi utang maka akan semakin besar bunga yang ditanggung
perusahaan, sehingga laba bersih menurun. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya kebijakan struktur
modal yang hati-hati agar tidak terbebani biaya finansial yang menggerus efisiensi operasional dan laba
bahkan berpotensi kebangkrutan. Menurut teori sinyal, leverage tinggi memberikan sinyal risiko potensi
kebangkrutan yang dapat menurunkan kepercayaan pemangku kepentingan. Dari sisi teori agensi, utang
tinggi menimbulkan beban bunga dan konflik kepentingan seperti membuat manajemen terdorong
mengambil proyek berisiko untuk mengejar pendapatan yang lebih tinggi, yang pada akhirnya
menambah biaya dan menekan profitabilitas. Temuan ini memperkuat kesimpulan [34], [23]
bahwasannya tingkat utang meningkatkan beban finansial serta mengurangi laba.

4.5. Pengaruh Perputaran Total Aset terhadap Profitabilitas

Dari hasil uji terhadap perusahaan sektor konsumsi yang periode 2019-2023, perputaran total
aset tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas, yang berarti Hs ditolak. Secara
teoritis, perputaran total aset yang efisien berpotensi menaikan pendapatan karena aset dimanfaatkan
lebih maksimal. Namun hasil empiris mengindikasikan bahwa perputaran total aset saja tidak cukup
untuk mendorong kenaikan laba. Hal ini bisa terjadi apabila rendahnya penyerapan hasil produksi ke
pasar sehingga pendapatan tidak meningkat signifikan. Disisi lain, terdapat karakteristik sektor industri
konsumsi pada perusahaan tertentu yang memiliki rata-rata total aset yang jauh lebih besar, sehingga
hasil rata-rata nya terlihat tidak signifikan.

Melalui teori sinyal, perputaran total aset yang cepat memberikan sinyal positif ke pasar, tetapi
apabila tidak dibarengi dengan efisiensi biaya dan kredibilitas sinyal, kenaikan perputaran tidak selalu
diterjemahkan menjadi peningkatan profitabilitas. Hasil penelitian ini bertentangan dengan temuan
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yang diperoleh [17], [18] yang menyimpulkan bahwasannya perputaran total aset secara statistik
berhubungan positif dan signifikan dengan profitabilitas. Sebaliknya, hasil penelitian ini konsisten
dengan penelitian [35], [36] yang menyatakan bahwasannya perputaran total aset tidak berkontribusi
signifikan terhadap tingkat profitabilitas. Perbedaan ini tercermin pada variasi data dan karakteristik
perusahaan yang digunakan dalam masing-masing penelitian.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengevaluasi pengaruh ukuran perusahaan, pertumbuhan
aset, struktur aset, tingkat utang, dan perputaran total aset terhadap tingkat profitabilitas yang
diindikasikan melalui Return on Assets (ROA), dengan menggunakan data laporan keuangan pada sektor
konsumsi yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Hasil analisis
menunjukkan bahwasannya pertumbuhan aset memiliki pengaruh positif signifikan terhadap
profitabilitas, sedangkan tingkat utang berpengaruh negatif signifikan. Adapun variabel ukuran
perusahaan, struktur aset, dan perputaran total aset tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat profitabilitas. Metode regresi berganda digunakan untuk menilai hubungan antar
variabel dan memastikan pengaruh masing-masing faktor terhadap profitabilitas dapat dianalisis secara
simultan.

Penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan seperti hanya menampilkan nilai variasi
profitabilitas sebesar 35,3% (< 50%), menunjukkan bahwa sebagian lainnya dipengaruhi faktor di luar
model. Disisi lain, proses penghapusan data outlier dari 150 data sampel menjadi 95 data juga membuat
karakteristik perusahaan yang diteliti menyempit. Selain itu, masih ada beberapa entitas yang
mengalami kerugian tidak masuk di dalam riset ini. Penggunaan data sekunder dari laporan keuangan
tahunan memungkinkan penelitian ini mengevaluasi tren profitabilitas secara longitudinal dalam
periode penelitian.

Temuan ini menggambarkan pentingnya memprioritaskan pertumbuhan aset yang produktif
serta mengendalikan tingkat utang untuk memaksimalkan laba. Hasil ini perlu diperhatikan perusahaan
untuk lebih selektif dalam merancang strategi supaya setiap kenaikan aset membawa dampak langsung
terhadap laba serta lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan pembiayaan. Disisi lain, dapat
menjadi pertimbangan bagi investor mengevaluasi prospek perusahaan yang hendak diberikan
pendanaan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan indikator profitabilitas lain seperti Return On
Equity (ROE) atau Net Profit Margin (NPM) untuk memperoleh perspektif yang lebih beragam. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel di luar aspek aset, seperti
likuiditas, struktur modal, umur perusahaan, pertumbuhan penjualan, aset tidak berwujud, atau
efisiensi manajerial. Variabel terkait nilai perusahaan, kekuatan pasar, agresivitas pajak, inventori
turnover, serta tata kelola dan tanggung jawab sosial perusahaan juga dapat digunakan agar model
penelitian memiliki cakupan lebih luas dan daya prediktif yang lebih kuat dalam menjelaskan
profitabilitas.
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